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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan pengaruh ideal,
motivasi inspirasional, stimulasi intelektual dan konsiderasi individual terhadap perilaku
inovatif mahasiswa UAD. populasi penelitian ini adalah semua mahasiswa UAD. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik Purposive Sampling, yakni
pengambilan sampel dengan kriteria tertentu sehingga diperoleh sampel dalam penelitian ini
sebanyak 93 mahasiswa UAD yang mengikuti ORMAWA.Data dalam penelitian ini berupa
data primer yang bersumber dari data kuesioner, analisis data menggunakan regresi linear
berganda.

Hasil penelitian bahwa: Pengaruh Ideal berpengaruh signifikan dan positif terhadap
Perilaku Inovatif Mahasiswa UAD. Hal ini terbukti dengan nilai signifikan 0,000 <
0,05.Motivasi Inspirasional (X,) tidak berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Inovatif
Mahasiswa UAD. 0,287 >0,05.Stimulasi Intelektual (X,) tidak berpengaruh signifikan dan
negatif terhadap Perilaku Inovatif Mahasiswa UAD. 0,321 >0,05.Konsiderasi Individual (X4)
tidak berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Inovatif Mahasiswa UAD. 0,430 >
0,05.Pengaruh Ideal (X;), Motivasi Inspirasional (X,), Stimulasi Intelektual (X3), dan
Konsiderasi Individual (X,) secara stimultan berpengaruh signifikan dan positif terhadap
Perilaku Inovatif Mahasiswa UAD. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000
<0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aditya, 2016)
menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan dan
positif terhadap perilaku kerja inovatif pada karyawan PT. Serasi Autoraya Cabang Denpasar.

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Perilaku Inovatif Mahasiswa FEB UAD.
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This study aims to determine the significant influence of the ideal influence,
inspirational motivation, intellectual stimulation and individual consideration of the
innovative behavior of UAD students. The study population was all UAD students.
The sampling technique in this study is the purposive sampling technique, which is
sampling with certain criteria so that the sample obtained in this study were 93 UAD
students who participated in ORMAWA. Data in this study were primary data
sourced from questionnaire data, data analysis using multiple linear regression .

The results of the study that: The Ideal Effect of a significant and positive
effect on the Innovative Behavior of UAD Students. This is evidenced by the
significant value of 0,000 <0.05. Inspirational motivation (X2) does not significantly
influence the Innovative Behavior of UAD Students. 0.287> 0.05. Intellectual
stimulation (X4) has no significant and negative effect on the Innovative Behavior of
UAD Students. 0.321> 0.05. Individual consideration (X4) does not significantly
influence the Innovative Behavior of UAD Students. 0.430> 0.05. Ideal Influence
(X1), Inspirational Motivation (X2), Intellectual Stimulation (X3), and Individual
Consideration (X4) stimulatively have a significant and positive effect on the
Innovative Behavior of UAD Students. This is evidenced by the significance value of
0,000 <0.05. The results of this study are in line with research conducted by (Aditya,
2016) showing that the transformational leadership variable has a significant and
positive effect on innovative work behavior on the employees of PT. Serasi Autoraya
Denpasar Branch.

Keywords: Transformational Leadership, Innovative Behavior of FEB UAD
Students.

A. PENDAHULUAN mereka. Pemimpin transformasional
Pemimpin transformasional
menginspirasi  anggota/pengikut mereka

(transformasional leaders) mirip dengan

tidak hanya untuk memercayai dirinya
pemimpin karismatik, namun mereka

secara pribadi, namun memercayai potensi
dibedakan oleh kemampuan istimewa

mereka sendiri untuk membayangkan dan
mereka untuk memunculkan inovasi dan

menciptakan masa depan organisasi yang
perubahan dengan mengakui kebutuhan dan

lebih baik (Richard L.Daft, 2012:349).
kepentingan  anggota/pengikut  mereka,

Pengaruh ideal (idealized influence) dalam
membantu mereka memandang masalah

dimensi kepemimpinan transformasional

lama dengan cara baru, dan mendorong
merupakan perilaku pemimpin  yang



memiliki  keyakinan diri yang kuat,
komitmen tinggi mempunyai visi yang
jelas, tekun, pekerja keras dan militan,
konsisten, mampu menularkannya pada
komponen  organisasi  (Bahar  Agus
Setiawan, M.M.Pd dan Abd Muhith, S.Ag.,
M.Pd.l, 2013:154). Motivasi ispirasional
(inspirational motivation) merupakan salah
satu dari

perilaku pemimpin

transformasional  yang  menginspirasi,
memotivasi, dan memodifikasi perilaku
para komponen organisasi untuk mencapai
kemungkinan tak terbayangkan, mengajak
komponen organisasi memandang ancaman
sebagai kesempatan belajar dan berprestasi

(Bahar Agus Setiawan, M.M.Pd dan Abd

Muhith, S.Ag., M.Pd.I, 2013:162).

Stimulasi intelektual (intellectual

stimulation)  perilaku intellectual

stimulation merupakan salah satu
bentuk perilaku dari kepemimpinan
transformasional yang berupa upaya

meningkatkan kesadaran

anggota/pengikut terhadap masalah diri
dan organisasi serta upaya

memengaruhi ~ untuk  memandang
masalah tersebut dari perspektif baru
untuk mencapai sasaran organisasi,
meningkatkan intelegensi, rasionalistas,
dan pemecahan masalah secara saksama
(Bahar Agus Setiawan, M.M.Pd dan

Abd Muhith, S.Ag., M.Pd.1, 2013:170).

Konsiderasi individual (individual
consideration)merupakan bentuk
perilaku kepemimpinan
transformasional yang dimana ia

merenung, berpikir, membina,

membimbing, dan  melatih  para
anggota/pengikut secara khusus dan
pribadi ~agar mencapai  sasaran
organisasi dan memberikan dukungan
terhadap anggota/pengikut (Bahar Agus
Setiawan, M.M.Pd dan Abd Muhith,

S.Ag., M.Pd.I, 2013:176).



Pemimpin transformasional
mampu  untuk  menginduksikan
pengikutnya, melalui intelectual
stimulation, untuk mengevaluasi
kembali masalah-masalah potensial
dan lingkungan organisasi mereka
sehingga ide-ide inovatif dapat
berkembang (De Jong, 2007).
Dengan menggunakan inspirational
motivation pemimpin
transformasional mampu  untuk
menginduksi pengikutnya sebuah
keyakinan  dalam  kemampuan
mereka sehingga mereka sukses
mengimplementasikan  kompetensi
mereka dan  mudah  untuk
menunjukkan perilaku inovatif (De
Jong, 2007 & Den Hartog, 2007).
Melalui individualized
consideration, pemimpin
transformasional dapat membuat

berperilaku inovatif karena

memberikan ~ penekanan  pada
keberagaman bakat.
LIE5& h e 313 Hlalaalla i
BV EPA IR FHEC PR
Os) (Ja:62)  Atau  siapakah
yang memperkenankan (do a)
orang Yyang dalam kesulitan
apabila ia berdo'a kepada-Nya,
dan yang menghilangkan
kesusahan dan yang menjadikan
kamu (manusia) sebagai
khalifah di bumi? Apakah di
samping Allah SWT ada tuhan
(yang lain)? Amat sedikitlah
kamu mengingati (Nya)” (QS
An Naml: 62)

Perilaku inovatif sering
dikaitkan dengan kreativitas.
Kedua hal tersebut memang
berkaitan, namun  konstrak
perilaku inovatif dan kreativitas

memiliki berbagai perbedaan



(De Jong, 2007). Kreativitas
dapat dikatakan sebagai
permulaan dari proses inovasi
ketika masalah atau celah
kinerja dikenali dan ide muncul
dalam respon untuk sebuah
keburuhan akan inovasi (De

Jong, 2007).

B. RUMUSAN MASALAH

1. Apakah Pengaruh Ideal
berpengaruh  Signifikan  dan
positif terhadap perilaku inovatif
mahasiswa FEB  Universitas
Ahmad Dahlan Yogyakarta?

2. Apakah Motivasi Inspirasional
berpengaruh  Signifikan  dan
positif terhadap perilaku inovatif
mahasiswa FEB  Universitas
Ahmad Dahlan Yogyakarta?

3. Apakah Stimulasi Intelektual
berpengaruh  Signifikan dan
positif terhadap  perilaku
inovatif mahasiswa FEB
Universitas Ahmad Dahlan
Yogyakarta?

4. Apakah Konsiderasi Individual
berpengaruh  Signifikan dan
positif terhadap perilaku inovatif
mahasiswa FEB  Universitas
Ahmad Dahlan Yogyakarta?

1. Apakah Pengaruh Ideal,
Motivasi Inspirasional,
Stimulasi Intelektual,
Konsiderasi Individual

berpengaruh Simultan terhadap
perilaku inovatif mahasiswa
FEB Universitas Ahmad Dahlan

Yogyakarta ?

C. BATASAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang
masalah yang diuraikan diatas
,maka  dikemukakan batasan
masalah dalam penelitian ini adalah
variabel yang diteliti terbatas pada
dua variabel diantaranya
kepemimpinan  transformasional,
perilaku inovatif.Penelitian  ini
dilakukan pada Mahasiswa
Universitas Ahmad Dahlan.

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut (Tikno Lensufiie,
2010:81) terdapat 4 komponen
perilaku kepemimpinan
transformasional yaitu:

1. ldealized influence
menekankan tipe pemimpin
yang memperlihatkan
kepercayaan, keyakinan dan
dikagumi / dipuji pengikut



2. Inspirasional motivation
menekankan  pada cara
memotivasi dan memberikan
inspirasi kedada bawahan
terhadap tantangan tugas.
Pengaruhnya diharapkan
dapat meningkatkan
semangat kelompok.

3. Intelectual stimulation
menekankan tipe pemimpin
yang berupaya mendorong
bawahan untuk memikirkan
inovasi, kreatifitas , metode
atau cara-cara baru.

4. Individualized consideration
menekankan tipe pemimpin
yang memberikan perhatian
terhadap pengembangan dan
kebutuhan berprestasi
bawahan.

Perilaku inovatif menekankan
pada adanya sikap kreatif agar terjadi
proses perubahan sikap dari tradisional
ke modern, atau dari sikap yang belum
maju ke sikap yang sudah maju.
Seseorang yang mempunyai perilaku
inovatif adalah orang yang sikap
kesehariannya adalah selalu berfikir
kritis, berusaha agar selalu terjadi
perubahan di lingkungannya yang
sifatnya menuju pembaharuan dari
tradisional ke modern, atau dari sikap
yangbelum maju ke sikap yang sudah
maju dan diupayakan agar perubahan
itu memiliki kegunaan atau nilai tambah
tertentu. Orang yang Dberperilaku

inovatif akan selalu berupaya agar
melakukan upaya pemecahan masalah
dengan cara yang berbeda-beda dengan
biasanya tetapi lebih efektif dan efisien
(Jong dan Hong 2003:25)

E. MODEL PENELITIAN

. individual

L

F. METODE PENELITIAN

Populasi adalah wilayah
generalisasi  yang  terdiri  atas
objek/subyek yang mempunyai kualitas
dan  karakteristik  tertentu  yang

ditetapkan  olen  peneliti  untuk
dipelajari dan  kemudian ditarik
kesimpulannya(Sugiyono, 2017).

Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa FEB Universitas Ahmad
Dahlan dengan kriteria yang saat ini
menjadi pengurus ORMAWA, Pernah
Menjadi Pengurus ORMAWA dan
ORMAWA yang aktif diikuti sebagai
pengurus maupun anggota untuk
periode 2019/2020. Dengan jumlah
132 mahasiswa.



Y=a + biX1 + boXs -bsxz +haxs+ €

Dimana:

Y=Perilaku Inovatif Mahasiswa UAD
Yogyakarta

a = Konstanta

b; =Koefisien regresi variabel Pengaruh
Ideal

b,= Koefisien regresi variabel Motivasi

Inspirasional

b3 = Koefisien regresi variabel
Simulasi Intelektual

by = Koefisien regresi variabel

Konsiderasi Individual

X1= Pengaruh ideal

X,= Motivasi Inspirasional

X3 = Stimulasi Intelektual

X4= Konsiderasi Indivual

G. ANALISIS DATA

Berdasarkan data-data yang

diperoleh dari pengumpulan data
pada penelitian ini, maka dapat

dilakukan  analisis ~ mengenai
gambaran umum responden
penelitian.  Jumlah  responden
dalam penelitian ini sebanyak 93
mahasiswa.  Penentuan  jumlah

responden dalam penelitian ini
didasarkan pada kriteria yang telah
ditentukan  sebelumnya  yakni
mahasiswa pernah ataupun saat ini
masih menjadi pengurus maupun

anggota di ORMAWA vyang
mahasiswa ikuti/aktif, sehingga
didapatkan  jumlah  mahasiswa

sebanyak 93 responden.

Tabel 51 Jumlah Data

Responden

No. Populasi Jumlah

1. | Kuesioner 93
yang disebar

2. | Kuesioner 93
yang terisi

3. | Kuesioner 0
yang rusak

4. | Kuesioner 93
yang dipakai

Sumber : Data Primer(2019)

Adapun karakteristik responden
baik berdasarkan jenis kelamin,
program studi, semester, keikutsertaan
ormawa, status kepengurusan ormawa,
ormawa yang aktif diikuti sebagai
pengurus maupun anggota. Penyajian
dalam bentuk tabel diharapkan dapat
memberikan gambaran jelas tentang
mengenai karakteristik responden
dalam penelitian ini. Berikut tabel data

responden dalam penelitian ini:



1. Jenis Kelamin.

Karakteristik responden
penelitian berdasarkan jenis kelamin
dapat disajikan pada tabel 5.2 sebagai

berikut:

Tabel 5.2 Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Frekuens | Presentas
Kelamin i e (%)
Laki-laki 39 42%
Perempua 54 58%

n
Jumlah 93 100%

Sumber : Data Primer (2019)

1. Program Studi
Karakteristik responden
penelitian berdasarkan program
studi dapat disajikan pada tabel

5.3 sebagai berikut:

Tabel 5.3 Karakteristik Responden
Berdasarkan Program Studi

Program | Frekuen | Presenta
Studi Si se (%)
Manajemen 34 37%
Akuntasi 24 26%
Ekonomi 26 28%
Pembangun
an

Bisnis 9 9%
Makanan

Jumlah 93 100%

Sumber : Data Primer (2019)

2. Semester
Karakteristik responden
penelitian  ini  berdasarkan

semester dapat disajikan pada

tabel 5.4 sebagai berikut:

Tabel 5.4 Karakteristik Responden
Berdasarkan Semester

Semeste | Frekuensi | Presentase
r (%)

Semeter 1 1%

1

Semester 26 28%

3

Semester 52 56%

5

Semester 8 9%

7

Semester 6 6%

9

Jumlah 93 100%

Sumber : Data Primer (2019)

3. Keikutsertaan ORMAWA
Karakteristik responden
penelitian  ini  berdasarkan

keikutsertaan ORMAWA dapat



disajikan dalam tabel 5.5

sebagai berikut:

Tabel 5.5 Karakteristik Responden

Berdasarkan Keikutsertaan

ota

Saat ini masih 75 81%
menjadi
pengurus/angg

ota

Jumlah 93 100%

ORMAWA
Keikutser | Freku | Presen
taan ensi tase
ORMAW
A

Pernah 93 100%

Jumlah 93 100%

Sumber : Data Primer

(2019)

Status Kepengurusan
ORMAWA

Karakteristik responden
penelitian ini berdasarkan status
kepengurusan ORMAWA dapat
disajikan  dalam tabel 5.6

sebagai berikut:

Tabel 5.6 Karakteristik Status

Kepengurusan ORMAWA

Sumber : Data Primer (2019)

. ORMAWA vyang aktif/dikuti

sebagai  Pengurus  maupun
Anggota

Karakteristik responden

penelitian  ini  berdasarkan
ormawa  yang  aktif/dikuti
sebagai  pengurus  maupun

anggota disajikan dalam tabel

5.7 sebagai berikut:

Tabel 5.7 Karakteristik Responden
ORMAWA Yang Aktif/Diikuti
Sebagai Pengurus Maupun Anggota

Status Frekuen | Presenta
Kepengurusa si se (%0)
n ORMAWA

Pernah 18 19%

menjadi
pengurus/angg

ORMAWA | Frekuensi | Presentase
yang (%)
aktif/diikuti
sebagai
Anggota
maupun
Pengurus
BEM 6 7%
HMPS 29 31%
IMM 12 13%
UKM 46 49%
Jumlah 93 100%
Sumber : Data Primer (2019)




5% dengan uji coba dua sisi
dan jumlah data untuk uji
validitas yaitu 30

mahasiswa. Menentukan r
A. Hasil Analisis Data.

tabel dengan melihat tabel
1. Hasil Uji Instrumen

distibusi r tabel, maka
a. Hasil Uji Validitas

diperoleh nilai r tabel
Dalam uji validitas, saya

sebesar 0,361  dengan
menggunakan 30 mahasiswa

keputusan sebagai berikut: r
yang ikut organisasi di

hitung > r tabel, maka (data
Universitas Ahmad Dahlan

dinyatakan valid)
Yogyakarta. Pengujian

r hitung < r tabel, maka (data
validitas ini dibantu dengan

dinyatakan tidak valid)
program IBM SPSS

sebanyak 30 mahasiswa
Statistics 20. Hasil output

yang diteliti dengan
SPSS dapat diketahui nilai

signifikan 0,05, maka
korelasi antara tiap item

diperoleh r hitung sebagai
dengan skor total item yang

berikut:
sudah  dikoreksi.  Nilai
korelasi ini dibandingkan
dengan nilai r tabel. Nilai r

tabel dicari pada signifikat

10



Tabel 5.8 Pengujian
ValiditasPengaruh Ideal.

Butir r r Keteran
an hitu | tab gan
Soal ng el
P.lde | 0,68 | 0,3 Valid
al1 8 61
P.Ide | 0,89 | 0,3 Valid
al 2 5 61
P.lde | 0,83 | 0,3 Valid
al 3 9 61
P.lde | 0,82 | 0,3 Valid
al 4 8 61
P.lde | 0,78 | 0,3 Valid
al 5 9 61
Sumber : Data Primer

(2019)

Berdasarkan tabel 5.8 diketahui
bahwa Pengaruh Ideal diatas memiliki
r hitung lebih besar daripada r tabel
maka 5 item pertanyaan P.I.1,
P.1.2,P.1.3, P.1.4, dan P.1.5 dinyatakan
valid.

Tabel 5.9Pengujian Validitas Motivasi

inspirasional.

Butira r r Keteranga
nsoal | hitun | tabel n
M.I.1 0,8985 0,36 Valid
M.I.2 | 0,893 0,%%6 Valid
M.I.3 | 0,765 0,;6 Valid
M.l.4 | 0,870 0,%%6 Valid
M.I.5 | 0,852 0,26 Valid

11

1
Sumber : Data Primer (2019)

Berdasarkan tabel 5.9 diketahui
bahwa Motivasi Inspirasionalmemiliki r
hitung lebih besar daripada r tabel maka
5 item pertanyaan M.1.1, M.1.2, M.1.3,

M.1.4, dan M.L.5 dinyatakan valid.

Tabel 5.10. Pengujian Validitas
Stimulasi Intelektual.

Butira r r Keteranga
nsoal | hitun | tabel n
SI1 0,370 0,36 Valid
S.I1.2 | 0,816 O,]é6 Valid
S.1.3 | 0,909 0,%’)6 Valid
S.1.4 | 0,866 0,%%6 Valid
S.I.5 | 0,855 0,%’)6 Valid
S.I1.6 | 0,852 0,%%6 Valid
1

Sumber : Data Primer (2019)

Berdasarkan tabel 5.10

diketahui bahwa Stimulasi
intelektualmemiliki r hitung lebih besar

daripada r tabel maka 6 item pertanyaan



S.1.1, S.1.2 S.1.3, S.1.4, S.1.5, dan S.1.6 Pl 4 0,792 0,361 Valid
dinyatakan valid. P15 0,777 0,361 Valid
Pl 6 0,670 0,361 Valid
Tabel 5.11. Pengujian Validitas P17 0,654 | 0,361 Valid
Konsiderasi Individual. T 0.716 0,361 Valid
Buti | 1 r | Keteranga PIO | 0639 | 0,361 Valid
r hitun | tabel n
soal g Pl 10 0,724 0,361 Valid
K11 | 0826 | 0,36 Valid _
1 Pl11 0,789 0,361 Valid
K12 00911 0'136 Valid PI12 | 0833 | 0361 Valid
K.I3 | 0,863 | 0,36 Valid Pl 13 0,718 0,361 Valid
1
K14 | 0878 | 036 Valid Pl 14 0,843 0,361 Valid
1 _ PI15 | 0,761 | 0,361 Valid
K.I5 | 0,848 | 0,36 Valid
1 Pl 16 0,878 0,361 Valid
Sumber : Data Primer (2019) _
Pl 17 0,699 0,361 Valid
Berdasarkan tabel 5.11 diketahui

bahwa Konsiderasi Individualmemiliki r
hitung lebih besar daripada r tabel maka
5 item pertanyaan K.l.1, K.I1.2, K.1.3,

K.l.4, dan K.1.5 dinyatakan valid.

Tabel 5.12 Perilaku Inovatif
Mahasiswa Universitas Ahmad

Dahlan
Butir r r tabel | Keterangan
soal hitung
PI1 0,546 0,361 Valid
P12 0,779 0,361 Valid
P13 0,761 0,361 Valid

12

Sumber : Data Primer (2019)

Berdasarkan tabel 5.12 diketahui
bahwa Perilaku Inovatif Mahasiswa
UAD memiliki r hitung lebih besar
daripada r tabel maka 17 item
pertanyaan Pl 1, Pl 2, PI 3, PI 4, PI 5,
PlI 6, PI 7, PI 8, PI 9, PI 10, PI 11, PI
12, P113, P1 14, P1 15, P1, 16, dan P1 17

dinyatakan valid




b. Hasil Uji Reabilitas
Uji reabilitas dalam penelitian ini
menggunakan  Cronbach’s  Alpha
dengan metode pengambilan keputusan

dengan batasan 0,60. Apabila nilai

Cronbach’s Alpha > 0,60 maka
reliabel, sebaliknya apabila nilai
Cronbach’s  Alpha <0,60 maka

dinyatakan tidak reliabel.

Tabel 5.13 Hasil Pengujian

Reliabilitas
Variabel | Cronbac | a- | Keterang
h’s Alpha | Bat an
as
Pengaruh 0,865 0,60 | Reliabel
Ideal (X,)
Motivasi 0,906 0,60 | Reliabel
inspirasio
nal (Xy)
Stimulasi 0,928 0,60 | Reliabel
intelektual
(X3)
Konsidera 0,912 0,60 | Reliabel
Si
Individual
(Xa)
Perilaku 0,948 0,60 | Reliabel
Inovatif
Mahasisw
aUAD
Y)

13

Sumber : Data Primer (2019)

Berdasarkan Cronbach’s  Alpha
kelima variable lebih besar dari 0,60
maka dapat disimpulkan  bahwa
pertanyaan-pertanyaan kelima variabel

dinyatakan reliabel.

2. Analisis Hasil Pengolahan
Data
a. Analisis Regresi Linear
Berganda
linear

Analisis regresi

berganda digunakan untuk

menganalisis Perilaku
Inovatif Mahasiswa FEB
UAD  Yogyakarta yang
dipengaruhi oleh
Kepemimpinan
Transformasional.
Berdasarkan  uji  regresi
berganda  hasil  sebagai
berikut:



Tabel 5.14 Hasil Uji
Regresi Linear

Berganda
Cofficients®
Model | Unstand | Stand | t | Si
ardized | ardize g
Coeffici d
ents Coeff
icient
S
B | St | Beta
d.
Er
ror
(Con [ 0,8 0, 4, 0,
stant | 44 | 19 31| 00
) 5 9| 0
X1 06| 0,|] 0,745| 6,| O,
1 23| 09 91| 00
0 2| 0
X, 01| 0,] 0151 1,| O,
31| 12 07| 28
3 2| 7
Xs 0,-| 0, 0,-| 0-| 0,
10 | 10 121 9] 32
0 0 98| 1
X4 00| O, 0,105 0O, ]| O,
92 | 11 79 | 43
6 4|1 0
Sumber : Data Primer (2019)
Dari tabel 5.14 vyang telah
diuraikan sebelumnya, maka hasil

sampel yang dapat diperoleh dimasukan

kedalam persamaan

berikut:

regresi

sebagai

14

Y=

a+b+ X +boy+Xo+ba X3+hs+Xs+e

Y=

0,844+0,623X;+0,131X5-
0,100X3+0,092X4+e

Dari hasil persamaan regresi linear

berganda tersebut dapat

diinterprestasikan sebagai berikut:

1)

2)

Koefisien  regresi  Perilaku
Inovatif Mahasiswa Universitas
Ahmad Dahlan (YY) adalah 0,844
merupakan nilai konstanta, jika
nilai X; X, Xz, dan X4 dianggap
0, maka Perilaku Inovatif
Mahasiswa FEB  Universitas
Ahmad Dahlan nilainya sebesar
0,844.

Koefisien regresi Pengaruh Ideal
(X1) adalah 0,623  bertanda
positif yang artinya semakin
tinggi Pengaruh Ideal yang
diterapkan, maka  semakin

meningkatkan Perilaku Inovatif



3)

4)

5)

Mahasiswa FEB  Universitas
Ahmad Dahlan Yogyakarta.

Koefisien  regresi  Motivasi
inspirasional (X;) adalah 0,131
bertanda positif yang artinya

semakin Motivasi

tinggi
Inpirasional yang diterapkan,
maka semakin meningkatkan
Perilaku Inovatif Mahasiswa
FEB Universitas Ahmad Dahlan
Yogyakarta.
Koefisien regresi  Stimulasi
intelektual (X3) adalah -0,100
bertanda negatif yang artinya
Stimulasi

semakin rendah

intelektual yang diterapkan,
maka semakin meningkatkan
Perilaku Inovatif Mahasiswa

FEB Universitas Ahmad Dahlan

Yogyakarta.
Koefisien regresi  Konderasi
individual (X,) adalah 0,092
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bertanda positif yang artinya

semakin Konderasi

tinggi

individual yang diterapkan,
maka semakin meningkatkan
Perilaku Inovatif Mahasiswa
FEB Universitas Ahmad Dahlan

Yogyakarta.

b. Uji Hipotesis

1. Uji Signifikan Parsial (Uji
t)
Uji signifikan parsial
atau individual digunakan

untuk menguji pengaruh ideal

(X1), Motivasi inspirasional
(X2), stimulasi intelektual
(X3), konsiderasi individual
(Xa4) terhadap Perilaku
Inovatif Mahasiswa

Universitas Ahmad Dahlan
Yogyakarta ().

Tabel 5.15 Hasil Uji
Signifikan Parsial (Uji t)



Variabel Hasil uji signifikan terhadap perilaku
Signifikan
Pengaruh 90,000 Inovatif Mahasiswa UAD
ideal (X,) Yogyakarta, H; diterima.
Motivasi 0,287
Inspl(r)zzls)lonal b) Variabel Motivasi Inpirasional
2
Stimulasi 0,321 Dilihat dari nilai signifikan
Intelectual
(X3) i pada tabel 4.11 diketahui
Konderasi 0,430
Individual bahwa nilai signifikansi yang
(Xa) _
Sumber : Data Primer diperoleh 0,287 hal ini
(2019) menunjukkan nilai

Berdasarkan tabel 5.15 maka hasil signifikan>0,05, maka dapat

uji t pada penelitian ini dapat dijelaskan disimpulkan bahwa Motivasi

sebagai berikut: Inspirasional tidak
berpengaruh signifikan

a) Variabel Pengaruh Ideal
terhadap perilaku Inovatif

Dilihat dari nilai signifikan
Mahasiswa UAD Yogyakarta,

pada tabel 4.11 diketahui

H, ditolak.

bahwa nilai signifikansi yang
¢) Variabel Stimulasi Intelektual

diperoleh 0,000 hal ini

Dilihat dari nilai signifikan
menunjukkan nilai

pada tabel 4.11 diketahui
signifikansi < 0,05, maka

bahwa nilai signifikan yang
dapat disimpulkan  bahwa

diperolen 0,321 hal ini
Pengaruh ideal berpengaruh

menunjukkan nilai
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d)

signifikansi > 0,05, maka

dapat disimpulkan bahwa

Stimulasi Intelektual
berpengaruh tidak
berpengaruh signifikan
terhadap perilaku Inovatif
Mahasiswa UAD Yogyakarta,
Hs ditolak.
Variabel Konsiderasi
Individual

Dilihat dari nilai signifikan
pada tabel 4.11 diketahui
bahwa nilai signifikansi yang
diperoleh 0,430 hal ini
menunjukkan nilai signifikans
>0,05,

maka dapat

disimpulkan bahwa

konsiderasi individual tidak

berpengaruh signifikan
terhadap perilaku Inovatif
Mahasiswa UAD Yogyakarta,

H, ditolak.
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2. Uji Signifikan Simultan
(Uji F)
Uji ~ F  menujukkan
pengaruh  semua variabel

independen Pengaruh Ideal
(X1), Motivasi Inspirasional
(X2) berpengaruh terhadap
variabel dependen Perilaku
Inovatif Mahasiswa
Universitas Ahmad Dahlan
Yogyakarta (Y), sedangkan
Stimulasi Intelektual (X3) dan
Konsiderasi Individual (X4)

secara simultan tidak
berpengaruh terhadap variabel
dependen Perilaku Inovatif

Mahasiswa UAD Yogyakarta

().

Tabel 5.16 Hasil Uji Signifikan

Simultan (Uji F)

F Signifikan

66,593 0,000°




Sumber : Data Primer

(2019)

Berdasarkan dari  hasil uji
simultan diatas menunjukkan bahwa F
hitung sebesar 66,593 dan nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa
pengaruh ideal (X1),motivasi
inspirasional (X2), stimulasi
intelektual (X3), dan konsiderasi
individual (X,) secara simultan
berpengaruh  signifikan  terhadap
Perilaku Inovatif Mahasiswa UAD

Yogyakarta (Y) berarti Hs diterima.
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3. Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi bertujuan
mengetahui  seberapa  besar
kontribusi  variabel pengaruh
ideal (Xi), motivasi inpriasional
(X2),stimulasi intektual (X3)dan
konsiderasi  individual  (Xy)
secara simultan berpengaruh
terhadap  Perilaku Inovatif
Mahasiswa UAD Yogyakarta
(Y). Berikut ini adalah hasil
analisis uji koefisien determinasi:

Tabel 5.17 Hasil Uji
Koefisien Determinasi

Model R square

1 0,752

Sumber : Data Primer

(2019)

Berdasarkan tabel 5.17
diketahui bahwa nilai R? sebesar 0,752.
Hal ini dapat diartikan bahwa variable
independen  pengaruh ideal (Xj),

motivasi inspirasional (X3), stimulasi



intelektual dan  konsiderasi

(Xs)
individual (X;) berkontribusi sebesar

0,752 atau sama dengan 75,2%

sedangkan sisanya sebesar (100% -

752% = 24,8%) dijelaskan oleh

variabel lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.

H. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan-keterbatasan
penelitian ini  adalah
berikut:

1. Dari 132 Mahasiswa Yyang
mengisi  kuesioner hanya 93
mahasiswa yang dapat menjadi

dalam
sebagai

sampel, dikarenakan ada
beberapa mahasiswa yang tidak
termaksud dalam Kriteria
kuesioner seperti mereka

mengikuti organisasi tapi tidak
dalam lingkup kampus UAD.

2. Karena saat penulis menyebarkan
kuesioner penulis tidak
mencantumkan tahun/periode
pengurusan yang boleh mengisi
kuesioner tersebut sehingga ada
mahasiswa yang mengisi
kuesioner melebihin tahun/peride
yang ditargetkan penulis.

3. Kurangnya penelitian terdahulu
yang dapat dijadikan sebagai
acuan dalam penelitian ini.
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